
UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Hubungan antara Optimisme dengan Adversity
Quotient Pada Siswa di SMP X

Oleh:
Masyitah Ilmi Budiarti

Dwi Nastiti
Progam Studi

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
September, 2025

Hubungan antara



2

Pendahuluan

Latar Belakang
Masalah

Siswa SMP sebagai remaja
rentan menghadapi masalah

akademik sehingga
membutuhkan adversity

quotient (AQ) untuk bertahan
menghadapi kesulitan, karena
rendahnya AQ dapat memicu
stres, prestasi rendah, dan

kenakalan remaja (Aung & San
2020)

Permasalahan .

Survei awal di SMP X
menunjukkan rendahnya
aspek kontrol, ownership,
reach, dan endurance pada
siswa, padahal optimisme
terbukti berhubungan positif
dengan AQ dan dapat

meningkatkan ketangguhan
menghadapi tekanan
(Jumareng & Setiawan

2021).
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Adversity Quotient adalah
kemampuan individu untuk
bertahan, menghadapi, dan

mengatasi kesulitan hidup hingga
menemukan solusi, yang

menjelaskan mengapa sebagian
orang mampu melewati tekanan
sementara yang lain menyerah atau
menunjukkan perilaku maladaptif
(Stoltz, dalam Rahayu, 2018).

Aspek-aspek AQ
diantaranya adalah Control,
Origin/Ownership,. Reach,
dan Endurance (Stoltz,
dalam Rahayu, 2018).

Remaja dengan AQ rendah
lebih rentan mengalami stres
akademik, kesulitan belajar,
prestasi rendah, mudah

terpengaruh lingkungan, hingga
melakukan coping maladaptif
seperti kenakalan remaja dan
penyalahgunaan narkoba (Singh

et al, 2022)Optimisme merupakan salah satu
faktor internal yang mempengaruhi
Adversity Quotient pada remaja

(Rahmadina et al, 2023)
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Optimisme dapat didefinisikan
sebagai bentuk berpikir positif
dimana individu percaya

bahwa kebahagiaan hadir dari
hal-hal baik yang akan terjadi
di masa depan, sehingga

optimisme merupakan sebuah
komponen yang penting dalam
individu ketika dihadapkan

dengan tekanan
(Seligman, dalam Bangun

2016)

Aspek-aspek optimisme
diantaranya adalah

Permanen, Pervasif, dan
Personalisasi (Seligman,
dalam Bangun 2016)

Beberapa penelitian
terdahulu telah membahas
hubungan antara optimisme
dengan adversity quotient,
yang didalam hasilnya
menunjukkan adanya
hubungan positif
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah Hubungan Positif antara optimisme dengan
adversity quotient pada siswa SMP X ?
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Metode
Populasi dan Sampel

Siswa SMP X dengan total
201 Siswa

Jumlah sampel ditentukan
dengan tabel Krejcie &
Morgan dengan taraf
kesalahan 5% sehingga
didapatkan sebanyak 132

Siswa

Tehnik Sampling

Menggunakan tehnik
Stratified Random Sampling

Insrtumen Penelitian

Merupakan Skala Likert
dengan 4 alternatif jawaban
yang di Tryoutkan kembali

Skala Optimisme :
Mengadopsi dari penelitian
Bangun (2016), menurut Teori

Seligman dengan nilai
Reliabilitas: 0,890

Skala Adversity Quotient:
Mengadopsi dari penelitian
Rahayu (2018) dengan

menggunakan teori adversity
quotient dari Stoltz, Nilai
Reliabilitas 0,945.

Analisa Data

Menggunakan analisa
Korelasi Pearson dengan

bantuan software JASP Versi
18.2
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Hasil

Uji Asumsi Normalitas

Shapiro-Wilk p-value

0.993 0.902

Linearity p-value

Optimisme - Adversity
Quotient

0,001

Uji Linearitas

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data terdistribusi normal (p=0,902 > 0,05),
Selanjutnya dilanjutkan ke uji linearitas yang kemudian menemukan adanya hubungan linear
signifikan antara optimisme dan adversity quotient (p<0,05).
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Hasil
Uji Hipotesis

Variabel Pearson's r p
Optimisme - Adversity
Quotient 0.385 < .001

Uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan positif signifikan antara optimisme
dan adversity quotient (r=0,385; p<0,05), artinya semakin tinggi optimisme siswa SMP
X maka semakin tinggi pula adversity quotient-nya.
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Pembahasan

Hasil Utama
Hasil penelitian

menunjukkan adanya
hubungan positif
signifikan antara

optimisme dan adversity
quotient (r=0,385;
p<0,05), yang berarti
peningkatan optimisme
siswa akan sejalan dengan
peningkatan adversity

quotient

Kesesuaian dengan
Penelitian Terdahulu

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Sudata (2024),
Afrianti (2024), serta
Muslimah dan Satwika
(2019) yang sama-sama
membuktikan adanya
korelasi positif antara
optimisme dan adversity
quotient pada siswa.

Makna Psikologis
Secara psikologis,
siswa yang memiliki
optimisme tinggi akan
lebih mudah menjaga
harapan positif,

memandang masalah
akademik secara
realistis, serta
mengembangkan
kecerdasan dalam

menghadapi kesulitan
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Pembahasan

Implikasi
Implikasi dari penelitian
ini adalah pentingnya
pengembangan sikap
optimis pada siswa

sebagai salah satu strategi
untuk meningkatkan

adversity quotient dalam
menghadapi tantangan
pendidikan dan
kehidupan.

Keterbatasan Penelitian
Namun, penelitian ini
terbatas pada metode
sederhana dengan dua
variabel, sehingga
disarankan penelitian

selanjutnya menggunakan
metode analisis lebih
kompleks seperti regresi
linear dan menambahkan
variabel lain untuk

memperkaya pemahaman
tentang adversity quotient.
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Temuan Penting Penelitian
• Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara variabel optimisme dengan adversity quotient
(r = 0,385, Sig < 0,05)

• Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat optimisme maka
akan semakin tinggi pula adversity quotient yang dimiliki oleh siswa
SMP X.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoretis
Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa optimisme berhubungan positif dengan
adversity quotient, sehingga dapat memperkuat landasan teori mengenai faktor psikologis
yang memengaruhi kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan.
• Manfaat Praktis
Hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk merancang program pelatihan dan
psikoedukasi yang berfokus pada peningkatan optimisme siswa, sehingga membantu mereka
lebih tangguh menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan sehari-hari.
• Manfaat bagi Penelitian Selanjutnya
Temuan ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian berikutnya yang ingin mengkaji
adversity quotient dengan menambahkan variabel lain, sehingga diharapkan menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif.




